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MEDIA TERVERIFIKASI

KANTONGI Rp 35,7 T

Pasca booming e-commerce, ojol dan fintech, kini Edtech (education technology) 
menjadi tanggungjawab yang  dibebankan Presiden Jokowi ke Menteri Nadiem. 

Secanggih apakah dunia pendidikan Indonesia ke depan?

MENANTIKAN GEBRAKAN 

MENDIKBUD

ala mengangkat Nadiem Makarim Kmenjadi  Menter i  Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud),  Presiden 

Jokowi mengatakan Indonesia perlu orang yang 
mengerti betul mengenai pengelolaan dan 
penggunaan internet of  Things (IoT), artificial 
Intelligence hingga big data. Nadiem sebagai 
pelopor ojok online (ojol) di negeri ini pun dinilai 
sangat cocok dengan jabatan itu. 
 Dibekali alokasi anggaran belanja sebesar 
Rp 35,7 triliun untuk tahun depan, diharapkan 
Nadiem bisa menerapkan teknologi pada 300 ribu 
sekolah untuk mendukung kualitas 50 juta murid.
 Dalam rapat konsolidasi yang dilakukan 
Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
(PMK), Kamis (31/10), Nadiem menjabarkan 
empat program yang akan dia lakukan selama 5 
tahun ke depan. 



urabaya- Pemerintah Kota Surabaya Smenekankan tiga program prioritas 
dalam Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD) Surabaya 2020 yakni 
infrastruktur, kesehatan dan pendidikan. 
Hal tersebut diungkapkan Walikota 
Surabaya Tri Rismaharini dalam Rapat 
Paripurna Tanggapan Walikota Atas 
Rancangan Peraturan Tentang APBD 2020 
di Ruang Rapat Paripurna DPRD Surabaya, 
Kamis (31/10). Seperti diketahui, APBD 
Surabaya 2020 nilainya mencapai Rp 
10.322.025.903.013.

Khusus infrastruktur, tahun depan 
akan melanjutkan pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Barat (JLLB) ruas Sememi ke 
Utara-Fly Over Teluk Lamong, dan 
melanjutkan Jalan Lingkar Luar Timur 
(JLLT) ruas Nambangan-Kedungcowek.

“Ada juga alokasi untuk pembangunan 
jalan sebesar Rp 161. 345.283.593. Yang 
digunakan untuk pembangunan jalan 
lingkar luar barat Sememi, - fly over Teluk 
Lamong. Pembangunan jalan lingkar luar 
timur untuk Nusa Nambangan - Kedung 
Cowek, dan pembangunan jalan akses 
menuju Gelora Bung Tomo. Masih disektor 
infrastruktur, juga ada pembangunan box 
culver t  di  Gunungsar i  sebesar Rp 
122.225.688.680,” katanya.

Selain itu, pengadaan tanah dan 
pelebaran frontage road Wonokromo, 
pengadaan tanah dan pembangunan jalan 
akses menuju Gelora Bung Tomo, dan 

pengadaan tanah serta pembangunan jalan 
akses Lapangan Tembak. 

“Pengadaan tanah alokasikan sebesar 
Rp 268.998.895.812 yang digunakan antara 
lain untuk pembangunan jalan lingkar luar 
b a r a t  d a n  t i m u r ,  f r o n t a g e  r o a d 
Wonokromo, Prof. dr. Moestopo, akses 
lapangan tembak, akses jembatan Gunung 
Sari ,” ujar Rimsa dihadapan rapat 
paripurna.

Ada pula pengadaan tanah dan 
pembangunan Jembatan Gunungsari 
(Gajah Mada), pembangunan box culvert 
d ivers i  Gunungsar i ,  pembangunan 
Jembatan Joyoboyo, Jembatan Ngagel, dan 
Jembatan Undaan Wetan-Undaan Kulon.

Sementara dalam bidang pendidikan, 
anggarannya melebihi 20 persen dari total 
APBD. Anggaran itu untuk membiayai 
pendidikan gratis SD-SMP, apalagi 

perhitungan BOPDA sudah per-rombel, 
bukan per-kepala lagi. Ada juga alokasi dana 
untuk fisik pendidikan, “Pembangunan 
rehabilitasi gedung pendidikan sebesar Rp 
77.878.296.952,”katanya.

Sedangkan dalam bidang kesehatan, kata 
dia, tahun depan ada inovasi besar-besaran, 
yaitu pembangunan fasilitas kedokteran nuklir 
di Rumah Sakit Bhakti Dharma Husada (BDH) 
dan radioterapi di RSUD dr. M. Soewandhie.

“ Pembangunan rehabilitasi fasilitas 
kesehatan Rp. 279.703.555.575 untuk 
pembangunan fasilitas nuklir di RS BDH dan 
RS dr Suwandi. Serta peningkatan puskesmas 
rawat inap menjadi rumah sakit tipe D 
puskemas tanjung sari, dan kedinding,” 
lanjutnya. 

Selain itu, tahun depan Pemkot Surabaya 
juga akan fokus pembenahan berbagai 
infrastruktur demi mempersiapkan tuan rumah 

2020, Surabaya Prioritas Infrastruktur, 
Kesehatan dan Pendidikan 
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SILATURAHMI LENTERA MEDIA
KE PWI JAWA TIMUR

ajaran awak media dari L Media Group J(Lentera Today Enewspaper, Lentera 
Today.Com & LenteraTV) yakni 

Pimpinan Perusahaan Tarmuji Talmacsi, 

(Baca, Hal 11)

Pimpinan Redaksi  Arifin BH dan 
Koordinator Iklan Arief  Sukaputra 
melakukan kunjungan silaturahmi ke 
Kantor PWI Jawa Timur dl Jl. Taman 
Apsari Surabaya 

Ditemui langsung oleh Ketua PWI 
Jatim Ainur Rohim dan Sekretaris PWI 
Jat im Eko Pamuji ,  Kamis(31/10). 
Meskipun singkat, dalam pertemuan 

tersebut sekaligus diperkenalkan media cetak 
dengan format baru yakni epaper atau koran 
digital. "Sekilas saya menilai ini sebuah 
terobosan yang bagus, media cetak dengan 
format berbeda," tutur Ainur.

Ditambahi dengan beberapa masukan 
untuk kemajuan Lentera Today kedepan, 
diantaranya jangan pernah kecewakan 
karyawan pekerja media,  pesan Ainur.(ais)



















KANTONGI

Pertama adalah melakukan penyisiran 
anggaran dan aktivitas mulai dari sekolah 
dasar (SD) hingga perguruan tinggi (PT). 
Kedua, lanjut Nadiem, memeriksa struktur 
k e l e m b a g a a n  u n t u k  m e n d u k u n g 
pembelajaran siswa.

“Apakah struktur kelembagaan baik 
internal maupun di luar badan-badan 
mendukung tujuan pembelajaran, apa 
d a m p a k  p o s i t i f  t e r h a d a p  k u a l i t a s 
pembelajaran," ujarnya di hadapan Menko 
PMK Muhadjir Effendy.

 Diprioritas ketiga, Nadiem mengaku 
akan menggerakkan program revolusi mental 
milik Presiden Jokowi melalui suatu konten 
pembe la j a ran .  I a  berharap  deng an 
menggerakkan program ini bisa membangun 
karakter anak.

"Menggerakkan Revolusi Mental melalui 
konten-konten bukan hanya sistem institusi 
pendidikan, tapi di masyarakat secara luas. 
Jadi pengembangan karakter bukan hanya 
dari kurikulum, bukan hanya pembelajaran 
dari guru tapi masyarakat secara luas. Itu yang 
kita kembangkan," jelasnya.

Terakhir, Nadiem akan pengembangan 
teknologi. Menurut Nadiem, banyak orang 
yang salah paham akan fungsi teknologi di 
dunia pendidikan, Nadiem menjelaskan 
teknologi ini bukan serta merta pengganti 
guru di dunia pendidikan melainkan 
teknologi dipakai untuk membantu guru 
dalam sistem mengajar.

"  B a n y a k  s e k a l i  y a n g  m e n g i r a 
pengembangan teknologi menggantikan 
guru, menggantikan classroom. Itu salah 
total, fokus dari teknologi adalah untuk 
membantu guru, membantu semua manusia 
dalam sistem untuk melaksanakan tugasnya 
dengan cara yang lebih baik,"  kata 
Nadiem."Teknologi itu untuk memperbaiki 
atau meng-enchange,  meningkatkan 
kapasitas bukan untuk replace atau 
menggantikan," imbuhnya.

D i  n e g a r a  l a i n ,  E d t e c h  s u d a h 
berkembang pesat. Bahkan di negara 
berkembang India pemanfaatan teknologi 
untuk pendidikan sudah dilakukan lama. 
Sebagaimana dilaporkan Forbes, India 
merupakan salah satu rumah terbesar bagi 
anak-anak. Paling tidak, terdapat 430 juta 
anak-anak di India dan mayoritas berada di 
wilayah pedalaman India. Masalahnya, 
sekolah-sekolah di pedalaman India 
kekurangan guru. Menurut data, ada 97.273 
guru yang mengajar sendirian di berbagai 

sekolah di pelosok India.
Guna menemani guru-guru tunggal di 

tiap sekolahannya itu, pemerintah lantas 
menyediakan interactive smart-boards, yang 
menyediakan beragam bahan pendidikan. 
Tatkala guru tunggal sedang mengajar 
langsung di kelas A misalnya, interactive 
smart-boards ‘mengajar’ di kelas B.

Di negara maju Inggris yaitu di Bolton 
College, menggunakan supercomputer IBM 
Watson untuk menciptakan asisten digital 
bernama Ada. Klaim departemen pendidikan 
Inggris, Ada mampu menjawab lebih dari 
2.500 ragam pertanyaan dan sanggup 
melayani lebih dari 11.000 mahasiswa Bolton 
College.

Alasan Bolton College menggunakan 
supercomputer, karena para pengajar tidak 
dapat menemani setiap saat mahasiswanya. 
Di sisi lain, para mahasiswa kadang terlecut 
ingin belajar di jam-jam luar kelas. Ada 
bagaikan Google Assistant ataupun Siri, 
tetapi spesifik menjawab kebutuhan 
pembela jaran dan dapat  d igunakan 
kapanpun.

Bahkan di Nairobi, Ibukota Kenya, 
sekolah dasar  sudah memanfaatkan 
teknologi  khusus bernama Tusome: 
semacam s i s t em ana l i s i s  per for ma 
pengajaran.Tatkala guru sedang mengajar, 
ada pengawas yang meni la inya dan 
memasukkan data kinerja pengajaran pada 
Tusome. Data kemudian diolah secara 
mandiri oleh Tusome dan jika dirasa kurang, 
sistem tersebut lantas mengeluarkan 
analisisnya demi meningkatkan pengajaran.

Tusome sendiri dibuat atas pendanaan 
USAID senilai $74 juta pada pemerintah 
Kenya dan kini telah digunakan pada 23.000 
sekolah negeri dan 1.500 sekolah swasta.

Sementara itu, di Pakistan, teknologi 
yang digunakan untuk meningkatkan 
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piala dunia U-20 tahun 2021. Pembenahan 
akses jalan dan lapangan penunjang akan 
dikerjakan dengan menggunakan APBD 
Surabaya 2020. Kondisi GBT makin buruk 
akibat rusuk supporter Bonek beberapa hari 
yang lalu. Dana rehabilitasi stadion GBT senilai 
Rp 30 miliar. 

Ada juga pengalokasian dana untuk 
peningkatan kualitas RT digunakan antara lain 
untuk kegiatan penyediaan sarana sebesar Rp. 
63.323.279.249. “Serta penyediaan saran dan 
p r a s a r a n a  t a m a n  k o t a  s e b e s a r  R p. 
19 .853 .322 .947 .9 .  Sedangkan  un tuk 
penyediaan saran dan prasaran operasional 
Dan pemeliharaan makam Rp. 18.838.597308 . 
Serta pembangunan dan pemeliharraan taman 
25.061.648.680,” ujarnya.(ard)

2020

kemampuan belajar mengajar memanfaatkan 
aplikasi sehari-hari: WhatsApp.Sebagaimana 
ditulis Qudsia Anwar Dar dalam papernya 
berjudul “Use of  Social Media Tool 'Whatsapp' 
in Medical Education,” mahasiswa kedokteran 
King Edward Medical University Lahore, 
Pakistan, memanfaatkan WhatsApp untuk 
saling bertukar informasi, khususnya tentang 
Ophthalmology.

Pemanfaatan WhatsApp pun dilakukan 
guru-guru sekolah dasar di kawasan terpencil 
Pakistan, dengan menciptakan sistem 
knowledge-sharing peer-to-peer antara guru 
via WhatsApp. Hal tersebut menandakan, 
untuk mendukung pendidikan tidak perlu 
teknologi yang canggih. (ins,ist)
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akarta - Perjalanan panjang Ambon Jsebagai Kota Musik akhirnya berbuah 
manis. United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization 
(UNESCO) telah menetapkan Ambon 
menjadi Kota Musik. Penetapan dilakukan 
oleh Audrey Azoulay sebagai Direktur 
Jenderal UNESCO.

Ini kota ketiga di Indonesia yang 
mendapat pengakuan UNESCO sebagai 
Creative City setelah sebelumnya Kota 
Pekalongan (Craft and Folk Arts) dan 
Bandung (Design).

"Tadi saya dihubungi Director UNESCO 
City Of  Music Mannheim Jerman, Rainer 
Kern melalui pesan singkat Whatsapp, yang 
memberikan ucapan selamat Kota Ambon 
sudah ditetapkan sebagai kota kreatif  dunia 
berbasis musik, bersama 65 kota kreatif  
lainnya," ujar Direktur Ambon Music Office, 
Ronny Loppies, Kamis (31/10). 

Apa yang dicapai Kota Ambon ini, disebut 
Ronny, merupakan hasil dari kerja semua 
pihak terutama ekosistem bermusik yang ada 
di ibukota Provinsi Maluku ini.

"Apa yang kita capai ini, berkat dukungan 
semua pihak. Baik yang mendoakan maupun 
juga yang memberikan kritik. Sebab kritik 

yang diberikan juga menjadi motivasi bagi AMO 
saat mempersiapkan kota ini hingga didaftarkan 
ke UNESCO untuk dinilai dan akhirnya 
ditetapkan sebagai UNESCO City of  Music," 
tutur Ronny.

D i  m e d i a  s o s i a l ,  a k u n  n s t a g r a m 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menuliskan "Selamat untuk Kota Ambon yang 
baru saja ditetapkan sebagai Kota Musik oleh 
UNESCO pada 30 Oktober 2019 oleh Direktur 
Jenderal UNESCO, Audrey Azoulay," jelasnya.

"Kota Ambon masuk dalam 66 Kota 
Kreatif  baru UNESCO, bersanding dengan 
beberapa kota dari negara lain, seperti Baku di 
Azerbaijan, Bangkok di Thailand, hingga 
Wellington di Selandia Baru," lanjut akun 
tersebut.

Sebelumnya,  wacana Ambon untuk 
dijadikan kota musik memang telah berdengung 
cukup lama.Pada Hari Musik 2018, digelar 
Konferensi Musik Indonesia (KAMI) yang 
m e n g h a d i r k a n  s e j u m l a h  p e m a n g k u 
kepentingan di industri musik Tanah Air. Glenn 
Fredly menjadi salah satu penggagas dari 
konferensi tersebut.

Apa yang menjadi dasar Ambon layak untuk 
menjadi kota music? Menurut Direktur 
UNESCO City of  Musis Mannheim, Jerman, 
Ra iner  Ker n ,  ada  beberapa  ha l  yang 

Sah! Ambon Jadi 
Kota Musik UNESCO

menyebabkan kota tersebut dinilai pantas untuk 
menjadi kota musik. Salah satunya karena ada 
banyak hal potensial yang bisa ditunjukkan oleh 
Ambon.

"Banyak hal yang dapat ditunjukkan karena 
Ambon memiliki berbagai hal. Baik itu kualitas 
bermusik, keragaman sosial dan budaya, ini 
tentu menjadi nilai yang berbeda," katanya 
dilansir dari Antara.

Selain aspek potensial yang telah disebutkan 
olehnya di atas, Rainer Kern juga menilai, 
masyarakat Ambon saat ini sangat mendukung 
p e r t u m b u h a n  e k o s i s t e m  m u s i k  d i 
daerahnya.Sebagai contohnya ia menyebutkan 
bagaimana masyarakat membuat musik menjadi 
salah satu media pemersatu.

"Bukan hanya itu masyarakat terus 
mewujudkan perdamaian dan musik menjadi 
media pemersatu masyarakat, karena itu 
apresiasi bagi pemerintah, 'Ambon Music 
Office' yang telah bekerja sehingga bisa 
mencapai titik hingga saat ini," tuturnya lagi.

Untuk diketahui, ada 66 Kota Kreatif  yang 
baru dari UNESCO. Sehingga, total Kota 
Kreatif  UNESCO kini menjadi 246. Kota-kota 
tersebut diharapkan bisa menempatkan 
kreativitas dan ekonomi kreatif  sebagai inti dari 
rencana pembangunan perkotaan.(ins)
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